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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan saat ini menjadi suatu kebutuhan yang sangat penting. Di era 

globalisasi seperti sekarang ini, dimana tingkat persaingan individu dalam 

berbagai aspek kehidupan semakin terlihat jelas. Persaingan global ini menuntut 

setiap individu untuk memiliki skill yang baik, yang nantinya dapat digunakan 

dalam hal memenuhi kebutuhan hidupnya. Jadi, dapat dikatakan bahwa salah satu 

aspek kehidupan yang sangat penting adalah pendidikan. Kualitas pendidikan 

suatu bangsa, mempengaruhi kemajuan bangsa tersebut. Sebab, pendidikanlah 

yang dapat meningkatkan sumber daya manusia, dan sumber daya manusia yang 

berkualitaslah yang nantinya dapat memajukan suatu bangsa. Oleh karena itu, 

pendidikan sudah selayaknya dipersiapkan sedemikian rupa sehingga nantinya 

dapat dijadikan bekal kehidupan di masa yang akan datang. 

Berbicara mengenai pendidikan, tentunya tidak lepas dari sekolah. Sekolah, 

yang menjadi salah satu tempat individu (siswa) untuk mendapatkan ilmu dari 

guru melalui proses belajar. Umumnya proses belajar ini di lakukan secara formal 

di dalam kelas. Menurut Fontana (Suherman:2001) belajar adalah proses 

perubahan tingkah laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman. 

Proses belajar erat kaitannya dengan pembelajaran. Peristiwa belajar yang disertai 

dengan proses pembelajaran akan lebih terarah dan sistematik daripada yang 

hanya semata-mata dari pengalaman dalam kehidupan sosial di 

masyarakat(Suherman:2001). Pembalajaran sendiri mempunyai arti yakni 

merupakan upaya penataan lingkungan yang memberi nuansa agar program 

belajar tumbuh dan berkembang secara optimal (Suherman:2001). Dalam proses 

pembelajaran inilah peran guru dan bahan ajar dibutuhkan. 

Di sekolah, siswa diberikan berbagai ilmu melalui pembelajaran. Setiap 

disiplin ilmu mempunyai peranan masing-masing dalam mengembangkan potensi 

siswa. Mata pelajaran yang sangat penting dan diajarkan di setiap jenjang 

pendidikan salah satunya adalah mata pelajaran matematika. Seperti yang 
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dikatakan Kline di dalam bukunya bahwa matematika itu bukanlah pengetahuan 

menyendiri yang dapat sempurna karena dirinya sendiri, tetapi adanya matematika 

itu terutama untuk membantu manusia dalam memahami dan menguasai 

permasalahan sosial, ekonomi, dan alam (Suherman:2001). Namun, beberapa 

siswa tidak menyukai pelajaran matematika. Seperti yang diungkapkan 

Ruseffendi (2006) bahwa matematika (ilmu pasti) bagi anak-anak dan secara 

umum merupakan pelajaran yang tidak disenangi dan atau pelajaran yang dibenci. 

Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kurangnya peranan 

siswa di dalam pembelajaran sehingga mereka kurang berminat terhadap pelajaran 

matematika, karena siswa hanya menerima ilmu yang diberikan oleh gurunya. 

Tujuan mata pelajaran matematika sebagaimana tercantum di dalam KTSP 

(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut. 

1. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan 

tepat, dalam pemecahan masalah. 

2. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan 

gagasan dan pernyataan  matematika. 

3. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi 

yang diperoleh. 

4. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain 

untuk memperjelas keadaan atau masalah. 

5. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu 

memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika, 

serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Selain itu, NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) 

merekomendasikan pemecahan masalah sebagai fokus pembelajaran matematika 

(Mahmudi:2008). 
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Dapat dilihat bahwa KTPS dan NCTM memuat bahwa kemampuan 

pemecahan masalah sebagai salah satu tujuan yang harus dimiliki oleh siswa. 

Karena merupkan salah satu tujuan mata pelajaran matematika, maka kemampuan 

pemecahan masalah merupakan salah satu fokus utama dalam pembelajaran 

matematika. Karena pentingnya kemampuan pemecahan masalah tersebut, 

haruslah siswa difasilitasi dengan baik untuk mengembangkan kemampuannya 

dalam menyelesaikan suatu permasalahan dan memiliki kecakapan pemecahan 

masalah yang baik. 

Berdasarkan teori belajar yang dikemukakan Gagne (Suherman:2001), 

bahwa keterampilan intelektual tingkat tinggi dapat dikembangkan melalui 

pemecahan masalah. Dalam penelitian lainnya, Bliter dan Capper 

(Suherman:2001)mengemukakan bahwa pengajaran matematika harus digunakan 

untuk memperkaya, memperdalam, dan memperluas kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah. Ini berarti siswa hendaklah memiliki kemampuan pemecahan 

masalah matematika untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan, baik yang 

berkaitan dengan pelajaran matematika di sekolah maupun di dalam kehidupan 

sehari-hari.  

Namun dalam kenyataan di lapangan, pembelajaran matematika pada 

umumnya belum mampu memberikan hasil yang baik mengenai kemampuan 

siswa dalam pemecahan masalah. Hal ini bisa disebabkan oleh kurangnya fasilitas 

yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengasah kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Karena selama ini pelajaran matematika dikenal 

oleh siswa adalah pelajaran menyelesaikan persoalan dengan cara yang sudah 

diterangkan oleh guru sebelumnya. Pada pembelajaran dengan metode 

ekspositori, biasanya guru memberikan contoh soal terlebih dahulu, kemudian 

memberikan latihan soal kepada siswa yang hampir mirip dengan contoh soal 

yang diberikan.Metode belajar seperti ini, tidak dapat mengembangkan 

kemampuan siswa secara utuh dan metode ini juga dapat menyebabkan rendahnya 

kemampuan pemecahan masalah siswa. Rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah tersebut dibuktikan oleh hasil penelitian yang dilakukan lembaga 
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penelitian OECD PISA dukungan Bank Dunia (Andriatna:2012) terhadap 7.355 

siswa usai 15 tahun dari 290 SLTP/SMA/SMK se-Indonesia tahun 2003 

menunjukkan bahwa 7.070 siswa hanya mampu menguasai matematika sebatas 

pemecahan masalah sederhana, mereka belum menyelesaikan masalah kompleks 

dan rumit. Pada tahun 2009 lembaga survey tiga tahunan Programme for 

International Student Assesment (PISA) juga melakukan survey dan Indonesia 

berada di urtutan ke-61 dari 65 negara dalam hal matematika. Hal yang dinilai 

dalam PISA adalah kemampuan siswa dalam memecahkan suatu masalah 

(problem solving), memformulasikan penalaran (reasoning), dan 

mengkomunikasikan gagasan-gagasan yang dimilikinya kepada orang lain 

(communication) (Mahuda:2012). 

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Rajagukguk pada tahun 2009 

terhadap siswa kelas X pada salah satu sekolah menunjukkan bahwa siswa kelas 

X di sekolah tersebut masih tergolong rendah kemampuan pemecahan masalah 

matematisnya. Hal ini dibuktikan dengan hasil bahwa masih jauhnya skor yang 

diperoleh siswa dari skor maksimum yang diharapkan. Dari 38 siswa yang 

mengikuti tes, diperoleh skor rata-rata siswa 22,21 (dalam hal ini penskoran 

menggunakan skala 0-60). 

Berdasarkan fakta-fakta yang telah dipaparkan tersebut, menunjukkan 

bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis siswa masih kurang baik. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah disebabkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya kurangnya minat siswa dalam belajar matematika. Bisa jadi belajar 

matematika menjadi hal yang sangat membosankan. Selain itu porsi guru yang 

sangat besar dalam proses pembelajaran sehingga tidak memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengembangkan pengetahuannya sendiri. Dengan demikian, 

guru harus menemukan suatu inovasi dalam mengelolah pembelajaran sehingga 

pembelajaran tidak lagi berpusat kepada guru. Misalnya dengan menggunakan 

berbagai pendekatan, metode ataupun media pembelajaran yang relevan dengan 

kondisi siswa.  
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Salah satu metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis adalah pembelajaran 

dengan metode penemuan terbimbing. Pembelajaran dengan metode penemuan 

terbimbing adalah metode pembelajaran dimana ide atau gagasan disampaikan 

melalui proses penemuan. Siswa menemukan sendiri pola-pola dan struktur 

matematika melalui diskusi dengan teman kelompok, menggunakan sederetan 

pengalaman siswa sebelumnya dan guru memberikan bantuan untuk 

mengembangkan kemampuan memahami ide atau gagasan. Metode penemuan 

terbimbing ini juga memberikan kesempatan dengan porsi yang besar kepada 

siswa, peran guru hanya sebagai fasilitaor. 

Pembelajaran dengan menggunakan metode penemuan terbimbing memiliki 

ciri-ciri sebagai berikut: 1) siswa diberikan masalah (dapat berupa LKS); 2) siswa 

menyusun, memproses, mengorganisir, dan menganalisis data tersebut dengan 

bimbingan guru; 3)Siswa menyusun konjektur; 4) Penarikan kesimpulan 

(Markaban:2006). Ruseffendi (Prabowo:2009) menyatakan bahwa belajar 

penemuan itu penting, sebab matematika adalah bahasa yang abstrak, konsep dan 

lain-lainnya itu akan lebih melekat bila melalui penemuan dan dapat 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti difokuskan pada peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa melalui pembelajaran dengan metode 

penemuan terbimbing. Dengan demikian judul dalam penelitian ini adalah 

“Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMA melalui 

Pembelajaran dengan Menggunakan Metode Penemuan Terbimbing”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah sebelumnya, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut. 

“Apakah pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah matematis siswa.” Selanjutnya, rumusan 

masalah tersebut dijabarkan dalam bentuk pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut: 
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1. Apakah kemampuan pemecahan masalah matematis siswa yang mendapat 

pembelajaran matematika dengan metode penemuan terbimbing lebih baik 

daripada siswa yang mendapat pembelajaran matematika dengan metode 

ekspositori? 

2. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran dengan metode penemuan 

terbimbing? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mengetahui peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematis 

siswa yang menggunakan pembelajaran dengan metode penemuan terbimbing 

jika dibandingkan dengan siswa yang menggunakan pembelajaran dengan 

metode ekspositori. 

2. Untuk mengetahui sikap siswa yang belajar dengan metode penemuan 

terbimbing. 

 

D. Manfaat 

1. Memberikan informasi kepada pembaca khususnya guru tentang upaya 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa dengan 

menerapkan pembelajaran metode penemuan terbimbing. 

2. Memberikan pengalaman kepada siswa untuk memecahkan suatu masalah. 

 

E. Struktur Organisasi 

1. BAB I (Pendahuluan), terdiri dari; Latar Belakang, Rumusan Masalah, 

Tujuan Penelitian, Manfaat, dan Struktur Organisasi. 

2. BAB II (Kajian Pustaka), terdiri dari; Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis, Metode Pembelajaran Penemuan Terbimbing, Metode 

Pembelajaran Ekspositori, dan Hipotesis Penelitian. 
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3. BAB III (Metode Penelitian), terdiri dari; Desain Penelitian, Populasi dan 

Sampel, Definisi Operasional, Instrumen Penelitian, dan Prosedur Pengolahan 

Data. 

4. BAB IV (Hasil Penelitian dan Pembahasan), terdiri dari; Hasil Penelitian 

Data Kuantitatif, Hasil Penelitian Data Kualitatif, dan Pembahasan Hasil 

Penelitian. 

5. BAB V (Penutup), terdiri dari; Kesimpulan, Implikasi, dan Saran. 

 

 

 

 

 

 


